BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki dua dataran yang terbagi atas dataran tinggi dan
dataran rendah. Dataran tinggi atau plato di Indonesia terletak di wilayah
pegunungan dengan ketinggian lebih dari 1000 meter di atas permukaan air
laut. Umumnya wilayah dataran tinggi merupakan daerah yang memilik suhu
udara yang sejuk sehingga banyak sektor pariwisata yang banyak. Selain
sektor pariwisata yang banyak dataran tinggi memiliki faktor tanah yang subur
sehingga cocok digunakan untuk pengembangan dalam sektor pertanian.
Selanjutnya dataran rendah yaitu dataran yang memiliki ketinggian tidak
lebih diatas 200 meter diatas permukaan air laut. Di kawasan dataran rendah
mayoritas padat penduduk dikarenakan faktor ekonomi yang mudah untuk di
peroleh.

Potensi bencana alam pada daerah dataran tinggi sangat mungkin dapat
terjadi di Indonesia. Secara geografis kepulauan Indonesia terletak di antara
bertemunya beberapa lempengan. Interaksi antar lempeng-lempeng tersebut
lebih lanjut Indonesia sebagai wilayah yang memiliki potensi kebencanaan
kegempaan dan kegunungapian yang sangat tinggi. Dari daerah wilayah
peggunungan atau dataran tinggi potensi kebencanaan tanah longsor sangat
tinggi, hingga wilayah dataran rendah potensi kebencanaannya, banjir,
penurunan tanah, tsunami dan lain sebagainya. Sebagaimana yang telah allah

firmankan di dalam Al-Quran surah Ankabut ayat 14:
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Artinya:
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia

tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka mereka

ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang zalim”.



Dari makna surah diatas yaitu barang siapa yang menyekutukan allah, maka
akan di berikan sebuah musibah oleh allah berupa banjir.

Menurut data Badan Nasional Penganggulangan Bencana (BNPB)
pada awal tahun 2020 telah terjadi bencana sebanyak 455. Bencana yang
baling banyak yaitu bencana tanah longsor, banjir, dan puting beliung.
Bencana tersebut mengakibatkan 94 meninggal dunia dan 2 orang hilang, dari
sejumlah kejadian ini, banjir yang banyak memakan korban meninggal dunia
yaitu sebanyak 86 orang kemudian disusul tanah longsor lima dan putting
beliung tiga kejadian.

Kendala mobilitas pada daerah dataran tinggi maupun dataran rendah
jika suatu saat terjadi bencana maka akan sulit untuk dilalui.
Sehinggadibutuhkan kendaraan dengan mobilitas yang mumpuni untuk
menjangkau segala medan yaitu dengan menggunakan kendaraan buggy car.
Kendaraan tersebut merupakan kendaraan yang dapat digunakan di segala
medan dengan penggerak mesin motor bakar, selain itu rangka buggycar
dirancang khusus sedemikian rupa agar dapat melintas di segala medan.
Kendaraan buggy car merupakan gabungan antara motor roda dua dan mobil
yang keduanya memiliki peran masing-masing pada jalan yang terjal. Pada
awalnya kendaraan buggycar hanya digunakan untuk perkebunan sebagai alat
transportasi, tetapi dengan perkembangan jaman seperti pada saat ini
kendaraan buggy car banyak digunakan untuk kegiatan seperti jelajah alam,
olahraga, kendaraan tim SAR dan juga banyak disewakan pada tempat wisata.

Selain kendaraan buggy car banyak kendaraan yang bisa digunakan
pada medan yang berat seperti kendaraan jeep, akan tetapi kendaraan jeep ini
kurang efisien dibandingkan dengan kendaraan buggy car dikarenakan
dimensi kendaraan jeep terlalu besar, sehingga tidak memungkinkan di
gunakan untuk jalan yang sempit selain itu fleksibilitas terbatas. Kendaraan
jeep memiliki harga lebih mahal dibandingkan kendaraan buggy car.

Pada penelitian ini penulis akan melakukan fabrikasi dan perakitan

mini buggy car.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditemukan diatas adalah
sebagai berikut :
1. Selama ini mini buggy car masih menggunakan mesin 2 tak/langkah
2. Mini buggy car masih memiliki sistem gerak terbatas
3. Pada umumnya Mini buggy car belum banyak yang menggunakan
rantai untuk penggerak roda belakang
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas adalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana jika mini buggy car menggunakan mesin beat matic EFI
110 cc?
2. Bagaimana jika mini buggy car menggunakan gearbox?
3. Bagaimana jika mini buggy car ini menggunakan rantai untuk roda
belakang?
1.4 Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dan lebih terfokus, maka
ditentukan batasan masalahnya, yaitu :
1. Mesin yang digunakan adalah mesin beat matic EFI
2. Tidak ,membahas mengenai overhoul mesin, sistem kemudi, dan
desain
3. Tidak membahas biaya perancang mini buggy car
4. Tidak membahas bahan material pada komponen
1.5 Tujuan
Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :
1. lebih spesifik untuk menggunakan part-part pada mini buggy car
2. mini buggy ini akan dipasangkan gearbox pada as roda belakang mesin
beat EFI

3. meminimalis kerusakan komponen - komponen pada mini buggy car



1.6 Manfaat

Manfaat penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

1.

Kendaraan mini buggy car ini dapat digunakan sebagai sarana
transportasi.

Kendaraan mini buggy car ini dapat digunakan sebagai kendaraan
evakuasi pada medan yang terjal.

Kendaraan mini buggy car ini dapat digunakan sebagai sarana bermain

di obyek wisata

1.7 Sistematika Penulisan

Untuk dapat memahami dalam laporan ini, maka sistematika penulisan

laporan ini disusun sebagai berikut :

1.

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, identifikasi
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan
sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Menjelaskan teori dasar yang berhubungan dengan penulisan tugas
akhir tersebut.

BAB IIIl METODOLOGI PENELITIAN

Membahas tentang penelitian, mulai dari perancangan hingga tahap
selanjutnya.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan tentang mengenai hasil dan pembahasan.
BAB V PENUTUP

Menjelaskan tentang kesimpulan mengenai penulisan tugas akhir dan

memberikan saran untuk perbaikan selanjutnya



